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oleh suku badui lokal dan mendapat perhatian dari keluarga kerajaan
Arab Saudi, dengan diadakannya event unta ini diharapkan
memberikan unsur politis yang baik sebagai diplomasi publik untuk

terciptanya integrasi wilayah di Timur Tengah. Dalam jurnal ini
penulis akan menggunakan teori regionalisme serta identitas sosial
Public Diplomacy; Camel Festival; untuk menunjang konsep diplomasi publik, secara singkat
Social Identity; Regionalism; Middle  regionalisme adalah kecenderungan dalam suatu wilayah yang
East berdasar kepada homogenitas, karakteristik, dan pengadaan kerja
sama, selaras dengan regionalisme teori identitas sosial juga memiliki
penjelasan bahwa identitas sosial individu (dalam hal ini negara)
mempengaruhi dinamika dalam kelompok regional. Dalam penulisan
jurnal ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis untuk
menggambarkan dan mengumpulkan data dari berbagai sumber
sekunder. Kehadiran dari unsur perekat berupa simbol yang dapat
disetujui secara kolektif dan mampu meminimalkan adanya kata tidak
setuju dinilai mampu sebagai langkah awal perekat kawasan.
Sedangkan dari prosesnya, pengadaan festival unta terbesar di dunia
yang mampu menghadirkan wakil-wakil negara di Kawasan Timur
Tengah oleh Arab Saudi dinilai mampu sebagai ajang promosi simbol
perekat
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PENDAHULUAN

Kawasan Timur Tengah merupakan wilayah Asia Barat Daya, atau berlokasi di tenggara dari
Eropa, wilayah Timur Tengah merupakan sebutan dari Inggris untuk wilayah tersebut, yang dahulu
sebelum adanya PD 1 wilayah ini berada dibawah Kesultanan Turki Utsmani. Sebelum pemakaian
nama Timur Tengah yang umum seperti saat ini, nama lain yang lazim dipakai adalah Timur Dekat.
Wilayah Timur Tengah ini terdiri dari banyak negara antara lain: Turki, Iran, Irak, Suriah, Lebanon,
Siprus, Israel,Yordania, Arab Saudi, Yaman Utara, Yaman Selatan, Oman, Uni Emirat Arab, Qatar,
Bahrain, Kuwait, Sudan, dan Mesir. Secara geografis, wilayah Timur Tengah ini terletak diantara
tiga benua yaitu Eropa, Asia, dan Afrika yang menjadikan wilayah ini sebagai wilayah yang
strategis yang dapat menghubungkan atau sebagai jalan masuk dari ketiga benua tersebut. Di
wilayah perairan, wilayah Timur Tengah berbatasan dengan Laut Merah, Laut Tengah, Laut Hitam,
Laut Kaspi, Teluk Parsi dan Samudera Hindia. Selain itu di wilayah Timur Tengah juga menjadi



p-1SSN: 1410-9859, e-ISSN: 2580-8524

tempat dilaluinya jalur-jalur air yang strategis yang semakin menambah nilai dari wilayah ini. Jika
penulis sebutkan ada Selat Hormuz yang menjadi jalur transportasi laut paling sibuk terutama untuk
membawa keluar dan masuk sumber daya minyakdi Timur Tengah, ada Terusan Suez yang menjadi
jalan pintas untuk menghindari memutari Benua Afrika dalam transportasi laut, Selat Beb
AlMandeb yang berada di wilayah Yaman, ada Selat Bosporus yang berada di wilayah Turki, juga
ada Selat Dardanella. Hal ini menjadikan wilayah Timur Tengah strategis dari darat maupun jalur
lautnya.

Wilayah Timur Tengah untuk saat ini menjadi wilayah yang sering terjadi konflik meskipun
di sana juga terdapat organisasi regional. Seperti contohnya liga arab yaitu meskipun hadir
organisasi internasional Liga Arab, konflik terkadang masih sering terjadi. Konflik selain
diakibatkan oleh internal negara-negara di Timur Tengah juga kadang ada yang terjadi karena
intervensi dari luar Timur Tengah. Ketidakstabilan kondisi disana menjadikan potensi strategis dari
wilayah Timur Tengah kurang terlihat, hal ini bisa dilihat dari bermacam-macam stigma untuk
wilayah Timur Tengah yang cenderung negatif, seperti wilayah konflik, sarang teroris, dan lain
sebagainya. Salah satu hal yang menonjol dari negara-negara di wilayah Timur Tengah terutama di
wilayah Jazirah Arab adalah bentuk pemerintahan yang berbentuk monarki yang dipegang oleh
keturunan keluarga, kestabilan wilayah Timur Tengah bergantung pada hubungan antara kerajaan
dari setiap negara. Namun yang menjadi pertanyaan besar untuk wilayah ini adalah mengapa Timur
Tengah ini menjadi wilayah yang tidak stabil atau sering terjadi konflik. Bila dibandingkan dengan
regional lain seperti Asia Tenggara atau regional Eropa yang cenderung stabil kondisi politik dan
keamanannya karena adanya media perekat yang efektif bagi mereka. Seperti di Eropa yang
memiliki demokrasi sebagai penyatu regional mereka atau di Asia Tenggara yang memiliki
kesamaan latar belakang negara mereka dimasa lalu yang dijajah negara lain dan membuat
organisasi regional ASEAN. Apa yang kurang di wilayah Timur Tengah sehingga menjadikan
regional ini tidak begitu stabil politik dan keamanannya, dan bagaimana baiknya.

Ada beberapa pilihan untuk menjadikan sebuah perekat tersebut berhasil di Timur Tengah.
Beberapa di antaranya yang telah dan terus diusahakan dalam branding-nya adalah identitas agama
dan ras. Namun, keduanya memiliki kekurangan masing-masing yang menjadikan identitas
tersebut tidak dapat menjadi perekat kawasan Timur Tengah secara mutlak dan menyeluruh. Seperti
contohnya yaitu identitas agama. Dalam hal ini, Islam menjadi agama mayoritas di Timur Tengah.
Meskipun menjadi mayoritas, tetapi tidak menjadikan identitas Islam serta merta dapat diterima
menjadi perekat kawasan. Hal tersebut dapat dinilai melalui bagaimana penduduk kawasan Timur
Tengah tidak semuanya menganut agama Islam. Belum lagi lagi perselisihan antara Kaum Islam
Sunni dengan Kaum Syiah yang tiada surutnya. Hal tersebut akan membuat rancu terhadap agama
yang seperti apa yang akan diusung ke dalam konteks perekat kawasan Timur Tengah. Sama halnya
dengan identitas agama, akan sangat sulit jika ras yang dijunjung menjadi perekat kawasan Timur
Tengah. Hal tersebut karena nyatanya Timur Tengah tidak seperti sebuah anggapan yang
berkembang, yaitu Timur Tengah adalah kawasan yang dihuni oleh orang-orang Arab. Di Timur
Tengah, ada sebagian yang tidak meng-afiliasikan diri menjadi orang Arab. Contohnya adalah
Negara Iran yang memilih identitas Farsi sebagai identitas kebangsaannya. Selain itu ada Bangsa
Turki dan masih ada sebagian lain yang tidak meng-afiliasikan diri sebagai orang Arab. Sehingga,
identitas agama dan ras dianggap tidak cocok untuk menjadi perekat kawasan Timur Tengah. Hal
terburuk yang dapat terjadi adalah timbulnya kecemburuan-kecemburuan antar identitas yang
berpotensi menjadi konflik baru yang berkembang.

Ada juga pilihan untuk menjadikan sistem negara dan pemerintahan sebagai perekat
kawasan. Meskipun bagi beberapa negara hal tersebut menjadi hal yang mempererat persatuan,
tetapi hal tersebut semakin tidak cocok mengingat sistem pemerintahan kerajaan atau kesultanan
menjadi semakin tidak populer di kawasan Timur Tengah. Khususnya setelah kejadian Arab Spring
melanda kawasan Timur Tengah dan mengakibatkan beberapa negara menjadi republik. Sehingga,
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menjadikan sistem pemerintahan sebagai perekat kawasan dinilai kurang bijak. Karena, mungkin
akan membentuk beberapa sub-kawasan baru yang sesuai dengan sistem pemerintahannya seperti
negara-negara teluk yang mengusung sistem pemerintahan monarki.

Lantas, pilihan yang menjanjikan dalam pembentuk unsur perekat kawasan diharuskan
memiliki tingkat penerimaan secara kolektif yang tidak bisa diganggu gugat. Hal tersebut juga
sebagai perekat yang tidak menimbulkan konflik kesenjangan ataupun kecemburuan. Selain itu,
sense of belonging yang terbangun adalah juga keharusan baginya. Seperti contoh adalah
penggunaan hewan sebagai simbol kawasan.

Di beberapa wilayah atau kawasan memiliki hewan eksotis yang kerap dijadikan sebagai
simbol, lambang, atau ikon bagi negara-negara yang berada di suatu kawasan tersebut. Salah satu
contohnya adalah unta. Unta telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi masyarakat negara-
negara kawasan Timur Tengah dimana unta dimanfaatkan untuk membantu pekerjaan sehari-hari,
seperti sebagai alat transportasi dan pengangkut barang bagi bangsa Arab asli yang bersifat
nomaden (seperti Bangsa Badui), membajak tanah, membangun dan memperkuat kanal,
membangun dan membersihkan lumpur yang menjadi penyumbat sumur (Kompas.com, 2021).

Namun dengan seiringnya perkembangan zaman dan pengaruh modernisasi yang
diakibatkan oleh dampak dari globalisasi yang tidak dapat dibendung, peranan unta mulai tergeser.
Pergeseran ini juga disebabkan oleh faktor ekonomi dimana telah ditemukannya sumber minyak
yang sangat melimpah di tanah Arab yang mengakibatkan adanya privatisasi lahan. Pengeboran
minyak di tanah Arab dimulai pada tahun 1932 dan mencapai puncaknya pada tahun 1937 yang
telah ditemukannya sumber minyak terbesar di dunia. Dengan ditemukannya sumber minyak
terbesar di dunia, Arab Saudi Kini mulai membangun kembali infrastruktur negaranya yang terdiri
dari kilang-kilang minyak, Pipa untuk mengalirkan sumber mata air, pelabuhan, dan masih banyak
lagi (Kristanti, 2015) . Dari aktivitas pengeboran minyak tersebut, banyak masyarakat asli Bangsa
Arab yang pada awalnya bersifat nomaden mulai tergusur karena tidak adanya lahan untuk
ditinggali dan pada akhirnya mereka memilih untuk menetap di suatu perkotaan atau pedesaan.
Sehingga pengaplikasian unta sebagai alat transportasi dan pengangkut barang mulai ditinggalkan
(Kompas.com, 2021)

Dengan semakin terpinggirnya masyarakat indigienous Bangsa Arab dan berkurangnya
peran dalam strukur sosial, membuat Arab Saudi mulai melakukan pengupayaan pelestarian
kebudayaan asli Bangsa Arab dengan menggunakan unta sebagai ikon budaya bangsa Arab .
Pelestarian yang dilakukan oleh Arab Saudi adalah dengan mengkontesasikan unta-unta di berbagai
perlombaan seperti kontes keindahan yang bernama Al Dhafra Camel Festival dan kontes adu
kecepatan yang bernama King Abdul Aziz Camel Festival. Tidak hanya menampilkan unta saja,
dalam festival tersebut juga menampilkan berbagai macam bentuk aktivitas kultur budaya Bangsa
Arab. Festival ini juga diikuti oleh negara-negara Kawasan Timur Tengah lainnya untuk ikut
berpartisipasi dalam perlombaan tersebut. Festival yang diadakan oleh Arab Saudi ini juga telah
berhasil memikat wisatawan asing dan menjadikannya salah satu destinasi wisata internasional
yang sangat diminati oleh masyarakat global (NEWS ARAB, 2019). Pengadaan festival-festival
tersebut merupakan upaya pemerintah Arab Saudi untuk mengeksistensikan kembali unta dan
bangsa Arab asli yang ada di Timur Tengah sekaligus sebagai pemererat hubungan negara-negara
Kawasan Timur Tengah.

Berdasarkan uraian-urain tersebut, focus masalah dalam hal ini adalah “Bagaimana
Penggunaan Identitas Sosial Unta sebagai Diplomasi Publik dalam Mempererat Regionalisme
Timur Tengah?”. Aqusulpindahkesiniyafokusmasalahnya penulisan artikel ini menciptakan benang
merah yang mengaitkan antara unta dan kawasan Timur Tengah. Sehingga, tujuan penulisan artikel
ini adalah demi mengetahui apakah simbol hewan seperti unta dan festivalnya dapat menjadi alat
perekat bagi kawasan Timur Tengah. Selain itu, manfaat yang dapat diambil adalah pengetahuan
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terhadap unta yang berpotensi menjadi perekat kawasan Timur Tengah dan bagaimana
pemanfaatan unta sebagai perekatnya.

TINJAUAN TEORITIS
Regionalisme

Pengertian regionalisme menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah paham atau
kecenderungan dalam pengadaan kerja sama negara-negara yang berada dalam satu kawasan
(Online KBBI, n.d.). Sedangkan menurut perbendaharaan kata Merriam Webster, regionalisme
memiliki setidaknya tiga artian (Dictionary Merriam Webster Online, n.d.). Yang pertama adalah
kesadaran akan kesetiaan terhadap suatu kawasan tertentu dengan masyarakat yang homogen serta
pengembangan sistem sosial dan politik yang berdasarkan kepada satu atau lebih wilayah atau
daerah. Kedua, regionalisme merupakan suatu penekanan terhadap lokal kawasan dan karakteristik
dalam literatur dan seni. Ketiga, regionalisme mengarah kepada ciri atau fitur karakteristik dalam
suatu wilayah geografi. Dari kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa regionalisme
merupakan paham atau kecenderungan dalam suatu wilayah atau kawasan tertentu yang berdasar
kepada homogenitas, karakteristik, dan pengadaan kerja sama. Terminologi regionalisme sendiri
mengakar pada kata regional dan imbuhan -isme yang tidak lepas dari suatu regional atau kawasan.
Dalam Hubungan Internasional, konteks regionalisme mengacu pada kawasan yang terdiri oleh
beberapa negara. Misalnya Uni Eropa yang merupakan kumpulan dari negara-negara di Eropa yang
bersatu di bawah panji organisasi internasional. Sedangkan negara-negara yang bersatu dalam suatu
kawasan tersebut membutuhkan proses integrasi regional (regional integration). Menurut Khasan
Ashari, integrasi regional adalah proses pembentukan perjanjian, institusi, dan regulasi di tingkat
kawasan atau regional demi meningkatkan kerja sama ekonomi maupun politik kawasan atau
region yang sama (Ashari, 2020). Integrasi regional sendiri tentunya membutuhkan pengikat untuk
mampu menumbuhkan kesadaran akan keterikatan loyalitasnya pada suatu kawasan. Faktor
pengikat tersebut dapat berupa kepentingan ekonomi seperti ASEAN (Association of South Asia
Nation), kesamaan identitas seperti GCC (Gulf Cooperation Council), dan faktor-faktor lainnya.
Melalui berbagai faktor pengikat tersebut, proses integrasi di kawasan akan memiliki potensi untuk
mewujudkan bentuk integrasi yang diinginkan, terlepas dari keberhasilan tujuan yang akan diraih.
Namun, memiliki faktor pengikat tersebut bukanlah syarat mutlak atau absolut untuk mencapai
bentuk integrasi yang diinginkan. Seperti halnya Swiss yang tidak bergabung dalam Uni Eropa
karena terhalang oleh prinsip-prinsip yang dianutnya atau seperti GCC yang merupakan organisasi
internasional berdasar kepada kesamaan identitas sebagai negara teluk di kawasan Timur Tengah
yang kemudian tidak memasukkan Iran ke dalamnya karena perbedaan prinsip atau kepentingan
pula. Meskipun demikian, faktor-faktor pengikat tersebut sangat penting bagi proses integrasi
kawasan atau regionalisasi. Karena, dengan prinsip kesamaan dan kemiripan dalam suatu hal
tertentu akan lebih memudahkan untuk memiliki pemahaman hingga realisasi yang sama juga.

Diplomasi Publik

Kegiatan dalam Hubungan Internasional bisa dibilang sangat kompleks, karena bisa
disebabkan banyaknya aktor internasional yang bisa berperan dan ikut andil dalam perpolitikan
internasional, lalu terjadinya bermacam-macam isu yang bisa memengaruhi kondisi di dunia secara
keseluruhan dan hal itu semuanya menjadikan dunia internasional agak sedikit rumit. Disisi lain
yang menambah kerumitan setiap aktor internasional pastinya memiliki kepentingan atau Interest-
nya masing-masing, dan hal itu memungkinkan juga adanya pergesekan antara kepentingan aktor
internasional. Kita ambil saja contoh 2 negara seperti Arab Saudi dengan Iran di timur tengah, Arab
Saudi memiliki mayoritas pemeluk Islam yang beraliran Sunni dan tentunya juga dalam
pemerintahannya juga menggalakkan ideologis pan islamisme yang tujuannya tidak jauh dari
menyebarkan pengaruh ideologis di wilayah Timur Tengah khususnya, kepentingan atau National
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Interest ini memiliki oposisi yang menentang ideologis mereka, Iran menjadi negara sentral dari
aliran Islam Syiah yang dalam banyak hal memiliki perbedaan pandangan dengan Islam Sunni dan
dalam hal Arab Saudi yang menyebarkan pengaruh ideologisnya ke seluruh Timur Tengah ini
menjadikan bertentangan dengan kepentingan di negara Iran, mungkin sering terdengar berita
bahwasanya konflik Sunni Syiah menjadi topik yang sering dibahas di Timur tengah. Bisa
dibayangkan urusan dari 2 negara saja mampu menjadikan kondisi di suatu regional runyam dan
rumit, belum lagi bila ada aktor lain yang masuk dan memiliki Interest-nya masing-masing ikut
dalam kondisi ini, maka dalam urusan internasional dikenal konsep diplomasi yang bisa dibilang
menjadi penggerak dinamika di dunia internasional. Diplomasi sendiri menurut KBBI yang
menyangkut tentang hal internasional adalah urusan atau hubungan resmi yang dilakukan dengan
perantara wakil-wakilnya di wilayah atau negara lain. Menurut artikel yang di terbitkan oleh
(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2015) menyebutkan bahwa diplomasi itu diumpamakan
sebuah alat yang membawa kepentingan negara dan dari diplomasi tersebut akan menghasilkan
sebuah keputusan bersama untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Diplomasi memiliki berbagai
variasi karena memang diplomasi ini menjadi sebuah alat yang tentunya beragam variasinya sesuai
dengan keadaan, dalam kesempatan kali ini, penulis akan sampaikan salah satu konsep diplomasi
yakni diplomasi publik yang penulis rasa sesuai dengan festival unta di timur tengah. Diplomasi ini
tidak berbentuk seperti diplomasi antar pemerintahan di suatu negara namun diplomasi publik ini
menggunakan berbagai usaha untuk memengaruhi sekelompok orang atau organisasi dengan hal
yang positif tentunya. Yang harapannya mempertinggi potensi kerjasama dengan negara tersebut
di berbagai bidang

Identitas Sosial

Dalam pendekatannya, Teori identitas sosial menjelaskan bahwa identitas sosial individu
dalam suatu kelompok sangat mempengaruhi dinamika hubungan kelompok dan antar kelompok
(Jasso, 2023)Teori ini bertujuan untuk menetapkan dan memperkirakan keadaan individu yang
telah berupaya untuk memasukkan dirinya ke dalam suatu kelompok yang memiliki kesamaan
dengan dirinya dan menganggap diri mereka sebagai bagian dari anggota kelompok. Dalam
tulisannya, menjelaskan, identitas sosial memberikan peningkatan diri, berkontribusi pada
konseptualisasi diri, menciptakan harga diri, dan status bagi individu dalam sebuah kelompok.
Teori ini dikembangkan pertama kali pada tahun 1970-an oleh Henri Tajfel melalui serangkaian
studi yang terdiri dari beberapa kelompok. DimanaTajfel memberikan tugas pada masing-masing
individu dalam kelompok untuk memberikam poin kepada individu lain (Ellemers, n.d.). Dalam
studi ini ditemukan bahwa secara sistematis individu-individu akan memberikan poin lebih banyak
kepada individu lain yang merupakan bagian dari kelompoknya (in-group) daripada memberikan
poin lebih kepada individu yang merupakan bagian dari kelompok lain (out-group). Dalam studi
tersebut, Tajfel dapat menjelaskan bahwa, dengan memasukkan individu ke dalam suatu kelompok
dapat memberikan pemahaman untuk berpikir mengenai dirinya sendiri dan orang lain dalam hal
keanggotaan kelompok dan bukan bagian dari individu yang terpisah. Dengan kata lain,
keanggotaan kelompok dapat membantu individu untuk mengidentifikasikan siapa mereka dan
bagaimana proses mereka menjalin hubungan dengan orang lain. Terdapat tiga proses penting
dalam teori identitas sosial yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu dapat
menentukan dan menciptakan tempat dalam lingkungan masyarakat, antara lain: kategorisasi
sosial, perbandingan sosial, dan identifikasi sosial (Ellemers, n.d.). Kategori sosial merujuk pada
tendensi individu-individu untuk mengategorikan diri mereka sendiri sebagai anggota kelompok
yang relatif, namun tidak memberikan makna sebagai individu yang berbeda atau terpisah dari
anggota kelompok. Berbeda dengan kategori sosial, perbandingan sosial merupakan suatu proses
dimana individu menentukan status sosial dari anggota-anggota lainnya dalam suatu kelompok.
Dalam proses ini, individu menentukan apakah status sosialnya lebih tinggi atau lebih rendah dari
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anggota-anggota dalam suatu kelompok. Kemudian yang terakhir adalah identifikasi sosial.
Identifikasi sosial merupakan proses dimana individu mengidentifikasikan mengenai siapa dan
bagaimana mereka berhubungan dengan orang lain dengan mengamati individu dan kelompok lain
di sekitar mereka. Dari ketiga proses tersebut dapat mendefinisikan identitas sosial sebagai
pemahaman individu untuk dapat bergabung ke dalam kelompok sosial tertentu, beserta
pemahaman emosional, dan penilaian mengenai keanggotaan kelompok tersebut.

METODE

Dalam penulisan jurnal ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif, metode
penelitian deskriptif adalah metode yang menggunakan penjabaran penjelasan untuk
menggambarkan maksud dari penelitian.

Dalam penulisan jurnal kali ini penulis menggunakan metode mengumpulkan data sekunder.
Yakni data yang digunakan diperoleh dari sumber” penelitian yang sudah ada seperti informasi
yang diperoleh dari artikel surat kabar, buku, ataupun karya ilmiah lain yang sudah ada. Hal ini
dilakukan untuk memperkaya pengetahuan konsep yang digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Festival Unta King Abdul Aziz

Tidak sedikit perhelatan acara-acara yang mengedepankan tradisi atau budaya di Kerajaan
Arab Saudi, termasuk pula acara yang menggunakan unta sebagai bintang utamanya. Namun,
setidaknya ada satu rangkaian acara tersohor yang menggunakan unta sebagai bintang utama.
Rangkaian acara tersebut terdapat di Festival Unta King Abdul Aziz.

Festival Unta King Abdul Aziz merupakan festival yang dikenal sebagai festival unta
terbesar di seluruh dunia(Arab, 2021). Terhitung pada acara yang diadakan pada tahun 2021,
festival unta tersebut telah menginjak tahun keenam perhelatan. Namun, sejatinya festival unta
tersebut telah diadakan jauh sebelum tajuk “King Abdul Aziz Camel Festival”. Festival tersebut
telah diadakan secara turun temurun sebagai sebuah tradisi di Arab Saudi oleh berbagai suku.
Utamanya, suku-suku yang memiliki sejarah yang berhubungan dengan pemanfaatan unta di dalam
kehidupannya. Tetapi, Pemerintah Kerajaan Arab Saudi juga memberikan dukungan kepada
penggelar acara yang berusaha mewarisi budaya tersebut.

Hingga pada akhirnya, pada tahun 2015 diadakanlah acara yang diselenggarakan oleh Camel
Club yang disponsori langsung oleh Pemerintah Kerajaan Arab Saudi demi meneruskan dan
mengembangkan potensi dari festival tersebut. Wacana penerusan dan pengembangan festival
tersebut ternyata terbukti dengan adanya julukan sebagai festival unta terbesar di dunia(Fatima,
2021). Selain itu, besarnya acara tersebut juga terlihat oleh bagaimana partisipasinya. Diperkirakan
sekitar 33.000 unta akan bertanding di acara tersebut. Selain itu, dapat dilihat mengenai siapa yang
berpartisipasi dalam acara tersebut. Acara yang awalnya hanya ditujukan khusus untuk suku-suku
di Arab Saudi yang memiliki tradisi ternak unta, kini acara tersebut diikuti oleh pemilik unta dari
mancanegara juga seperti negara-negara teluk, Timur Tengah lain, dan bahkan yang berbeda benua
seperti Amerika Serikat, Prancis, dan Rusia.

Pada edisi keenam di tahun 2021, acara akan digelar pada tanggal 1 Desember 2021 hingga
12 Januari 2022. Jumlah hadiah yang diberikan mencapai 250 juta Riyal Saudi atau setara dengan
66 juta dollar amerika yang terbagi dalam sejumlah kategori. Jumlah kategori yang dilombakan
adalah 19 dengan masing-masing jenis untanya Festival tersebut diperkirakan dapat mengundang
100.000 pengunjung per harinya.

Hubungan Diplomasi Publik dengan Identitas Sosial
Diplomasi dalam dunia internasional memiliki banyak bentuknya, seperti yang sudah penulis
katakan sebelumnya diplomasi publik menjadi konsep yang membantu penulisan jurnal kali ini.
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Diplomasi publik ini jika dibandingkan dengan diplomasi tradisional memiliki 3 perbedaan yang
menonjol yang pertama sifatnya transparan dan meluas berbeda dengan tradisional yang umumnya
tertutup hanya untuk golongan pemerintah dan elit saja, lalu yang kedua diplomasi publik ini
ditransmisikan disebarkan meluas dari pemerintah ke pemerintahan lainya. Yang terakhir isu yang
dibawa atau diangkat pada diplomasi publik adalah pada sikap dan kelakuan dari publik, karena
memang tujuan utama dari diplomasi publik ini untuk memengaruhi persepsi publik mancanegara
dan juga publik dalam negeri agar mengikuti nilai yang diusung atau isu yang diangkat pada
diplomasi publik suatu negara. Instrumen diplomasi publik ini termasuk ke dalam soft power karena
dilakukan dengan menarik atau memengaruhi publik agar memiliki persepsi positif dan mau
mengadopsi nilai-nilai yang diusung. Wilayah Timur Tengah (Arab Saudi) dalam pegelaran festival
unta juga termasuk mengusung konsep diplomasi publik dengan menganut 3 ciri diatas
sebelumnya, festival ini digelar secara terbuka dan transparan, ditujukan memang untuk pagelaran
publik umumnya dan kepada negara-negara yang ada di timur tengah khususnya yang tujuan tidak
langsungnya adalah untuk menyebarkan kesamaan identitas mereka untuk mempererat hubungan
negara di Timur Tengah. Karena seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa kondisi Timur
Tengah saat ini sering terjadi konflik dan perlu ditemukan aspek yang dapat memberikan rasa
pengikat diantara negara di Timur Tengah. Konsep identitas sosial membantu penulis untuk
merumuskan aspek penyatu dari Timur Tengah ini. Sesuai dengan yang penulis katakan, aspek ras
dan agama dirasa kurang efektif (meskipun itu menjadi identitas di Timur Tengah) dalam usaha
konsolidasi negara-negara Timur Tengah dengan melihat kilas balik beberapa dekade ke belakang
seperti kawasan Timur Tengah yang mayoritas muslim agamanya namun perselisihan terbesar
tercipta dari aliran Sunni dan Syiah yang sama-sama Islam sehingga menjadikan Arab Saudi (basis
Sunni) seakan melakukan perang dingin dengan Iran (basis Syiah), bisa terlihat dari usaha Arab
Saudi merangkul negara-negara barat untuk upaya peningkatan mutu militer kerajaan mereka dan
juga peningkatan teknologinya, hal itu dilakukan karena Iran menjadi negara yang berkembang
pesat dalam militer mereka dan teknologinya dibanding dengan negara-negara di Timur Tengah.
Aspek Ras juga dirasa kurang merepresentasikan identitas pengikat di Timur Tengah karena
meskipun mayoritas negara-negara di Timur Tengah berdarah arab namun ras lain juga tidak mau
di identikkan dengan ras arab, seperti Iran yang berasal dari ras Persia. Festival unta yang menjadi
pembahasan utama pada jurnal kali ini, memberikan pandangan lain bagi penulis dalam melihat
unsur penyatu selain hal yang sudah melekat seperti ras dan agama. Festival ini dirasa dapat
menggambarkan tentang kedua konsep (Diplomasi publik & identitas sosial) ini bila dihubungkan
dengan mengangkat ikon dari negara-negara Timur Tengah yakni hewan endemiknya Unta,
digunakan sebagai media diplomasi publik yang menggunakan unsur softpower didalamnya yang
akan dibahas lebih lanjut diparagraf setelahnya.
Hubungan Diplomasi Publik dengan Regionalisme

Integrasi negara-negara yang berada di satu regional adalah suatu keuntungan tersendiri bagi
anggota negara di dalamnya, bagaimana tidak, dengan terintegrasinya setiap negara di satu regional
pastinya akan membuka berbagai macam peluang kerjasama antar negara, tentunya akan
mempermudah untuk mendapatkan akses ke berbagai sumber daya, perekonomian, maupun faktor-
faktor lainya. meskipun di lain sisi tentunya sedikit mengurangi kedaulatan negara yang
bersangkutan karena untuk mengakomodasi kepentingan tiap negara anggota di satu regional. Ada
berbagai regional yang menerapkan integrasi mereka melalui perantara organisasi. Seperti Asia
Tenggara yang menggunakan ASEAN, lalu negara di Eropa yang menggunakan UNI Eropa, di
Afrika juga menggunakan nama UNI Afrika dan yang lainya. Dengan mereka menjadi bagian
organisasi regional tersebut mereka memiliki faktor pengikat yang sumbernya paling banyak
berasal dari kesamaan tujuan dan nasib. Seperti masalah perekonomian, politik maupun keamanan.
Sebelum mencapai sebuah integrasi di satu regional, pastinya diperlukan pengenalan dan juga
berbagai komunikasi antara pemerintah dengan pemerintah maupun antara pemerintah dengan
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publik. Komunikasi tersebut ditujukan sebagai proses untuk memberikan pemahaman atas negara,
sikap, lembaga-lembaga, national interest-nya maupun kebijakan” yang diambil di negara
bersangkutan, yang bertujuan positif agar bisa mengubah pandangan publik terhadap negara
bersangkutan, semua hal ini berkaitan dengan definisi diplomasi publik. Maka dengan itu untuk
mencapai integrasi regional diperlukan diplomasi publik untuk menumbuhkan pemahaman serta
daya tarik dalam bekerja sama lebih lanjut. Integrasi regional yang berada di timur tengah Bisa
dibilang telah sedikit terbentuk namun integrasi itu hanya untuk sebagian negara teluk saja, dilihat
dari terbentuknya GCC (Gulf Cooperation Council). Organisasi regional ini hanya mengakomodasi
5 negara yang ada di Timur Tengah yang ke semuanya berbentuk politik monarki yang bertujuan
untuk membentuk integrasi di perekonomian dan tujuan untuk membendung pengaruh Syiah terlalu
meluas, realisasi dari integrasi ekonomi ini berawal dengan dilakukan perdagangan bebas (FTA)
antara negara anggota untuk mengurangi perdagangan antar negara saja, dan hal ini berdampak
positif dengan diberlakukannya pasar bebas ini kenaikan perdagangan intra GCC terjadi. Selain
dengan dibuatnya pasar bebas, GCC juga mengupayakan untuk membuat moneter bagi negara
anggotanya dengan dibentuknya bank yang membuat mata uang yang diserupakan. Karena pada
dasarnya tahapan-tahapan integrasi ekonomi berawal dari diadakan-nya pasar bebas (FTA), lalu
dibentuknya common market (Pasar Umum) yang ditujukan untuk memastikan pergerakan modal
dan juga sumber daya manusia Lalu puncaknya dengan dilakukan integrasi moneter dengan
samanya mata uang seperti yang direncanakan. Bisa dilihat berbagai potensi keuntungan yang
didapat bila dalam satu regional memiliki integrasi contoh hanya sebatas negara teluk, belum lagi
seluruh negara timur tengah jika memiliki integrasi satu sama lainya, betapa powerfull-Nya
regional satu ini. Timur Tengah sendiri berada di wilayah yang strategis dari segi kelautannya,
maupun daratannya yang berada di jalur lintas antara benua Eropa, Afrika dan juga Asia pada
sumber dayanya juga menjadi penyumbang minyak yang besar bagi kebutuhan dunia. Potensi
Timur Tengah bisa sangat berkembang bila integrasi perekonomian, politik maupun keamanan bisa
tercapai di regional tersebut dan bukan tak mungkin mampu menjadi adidaya di dunia internasional.

Hubungan Regionalisme dengan Social Identity

Di dalam regionalisme, terdapat sebuah proses yang dinamakan regionalisasi. Sedangkan
regionalisasi adalah sebuah proses yang sangat penting dalam Klasifikasi terminologi sebuah
kawasan atau regional. Karena, regionalisasi atau yang dapat dikatakan sebagai proses integrasi
regional sendiri menurut Khasan Ashari adalah proses pembentukan perjanjian, institusi, dan
regulasi di tingkat kawasan atau regional demi meningkatkan kerja sama ekonomi maupun politik
kawasan atau region yang sama. Dengan arti kata lain yaitu bahwa regionalisasi adalah proses
pembentukan mindset bersama dalam menjunjung tinggi kawasan tertentu dan dengan tujuan
tertentu. Sedangkan dalam pembentukan penyatuan mindset, sejatinya diperlukan suatu hal yang
dapat dijadikan sebagai sebuah pengikat yang mengedepankan collective understanding
(pemahaman kolektif atau pemahaman bersama) sebagai salah satu faktor terjadinya proses
tersebut. Dalam konteks regionalisasi, pemahaman bersama tersebut dapat juga didasari oleh
adanya suatu sense of belonging atau yang dapat dimaknai sebagai perasaan bersama dalam
kepemilikan. Persamaan bersama dalam kepemilikan tersebut telah menjadi sebuah hal yang
lumrah bagi suatu entitas baik itu manusia, negara dan/atau organisasi internasional yang kemudian
menghasilkan pemahaman bersama dan kemudian dapat diimplementasikan kepada gerakan
bersama. Contohnya seperti organisasi internasional regional GCC (Gulf Cooperation Council)
yang didasari oleh sense of belonging yang berupa kewilayahan dan suatu tujuan bersama.
Selanjutnya, hal tersebut dapat menjadi faktor pengikat dalam persatuan yang membantu
pembentukan persamaan mindset dalam kawasan. Jika ditinjau lagi dalam lingkup yang diberikan
oleh perbendaharaan kata Merriam-Webster mengenai regionalisme, ada setidaknya tiga bentuk
dari regionalisme. Ketiga bentuk tersebut adalah sistem dan masyarakat yang homogen, penekanan
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lokal kawasan terhadap literatur dan seni, serta ciri fitur karakteristik dalam suatu wilayah geografi
(Dictionary Merriam Webster Online, n.d.). Dari ketiga bentuk pengertian regionalisme tersebut
juga dapat diambil tiga buah faktor dalam konteks pengikat negara-negara dalam satu kawasan.
Yaitu sistem dan masyarakat yang homogen, literatur dan seni (dapat diartikan dengan hasil budaya
yang sama), dan karakteristik dalam satu kawasan tertentu. Dari ketiga hal tersebut, terdapat kaitan
antara regionalisme dan regionalisasinya dengan social identity atau identitas sosial. Jika ditelaah
lebih lanjut, ketiga hal tersebut dapat dimasukkan ke dalam pengertian identitas sosial. Menimbang
pendapat bahwa identitas sosial dibangun dari kesamaan diri dengan kelompoknya. Dengan kata
lain, ketiga poin bentuk yang dibahasakan oleh perbendaharaan Meriam-Webster tersebut dapat
dimasukkan ke dalam satu pengertian identitas sosial itu sendiri. Keadaan sistem masyarakat seperti
keadaan sosial dan politik masyarakat dapat menjadi sebuah identitas sosial dari suatu kawasan.
Hal tersebut dapat dilihat di kelompok sub-regional dalam organisasi GCC yang memiliki sistem
pemerintahan monarki yang sama. Kepemilikan literasi dan seni dalam konteks kepemilikan
budaya yang mirip atau bahkan sama juga dapat menjadi identitas sosial bersama. Seperti
contohnya adalah Kawasan Eropa yang menjunjung budaya demokrasi bersama. Terakhir, ciri fitur
karakteristik dalam suatu wilayah tertentu juga dapat menjadi identitas sosial yang dapat diusung
bersama. Contoh semisalnya dapat dilihat di Kawasan Asia Selatan yang memiliki fitur
karakteristik yaitu keturunan ras yang sama. Jadi, kaitan yang terbangun antara regionalisme
dengan socialidentity atau identitas sosial tersebut sangat erat. Bertemunya kaitan tersebut adalah
pada kata proses regionalisasinya. Proses penyatuan mindset dalam pemahaman bersama yang
menjadikan identitas sosial menjadi faktor penting dalam adanya regionalisme. Karena, dari
identitas sosial tersebutlah kemudian muncul pemahaman bersama yang kemudian bersatu dalam
mindset yang sama, lalu diimplementasikan dalam gerakan regionalisasi atau proses integrasi
regionalnya. Sehingga, regionalisasi atau proses integrasi melalui identitas sosial tersebut dapat
diartikan sebagai upaya menciptakan atau meningkatkan value bersama dalam sebuah kelompok.

Penggunaan Public Diplomacy dalam Festival Unta

Festival unta yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia adalah sebuah
rangkaian festival yang menggunakan objek unta sebagai penggerak roda festival. Dengan kata
lain, dalam rangkaian festival tersebut, objek yang ditonjolkan dan dipergunakan dalam skala besar
adalah kehadiran sang unta meskipun ada beberapa unsur yang ikut dimasukkan di dalamnya.
Dalam rangkaian acara festival unta seperti Al Dhafra Camel Festival dan King Abdulaziz Camel
Festival, terlihat penonjolan unta sebagai penggerak roda acara. Beberapa acara yang
diselenggarakan termasuk kontes kecantikan unta dan kecepatan unta dalam lomba lari seakan ingin
menunjukkan kepada khalayak ramai bahwa unta bukan hanya sekedar hewan. Lebih dari itu, unta
adalah hewan yang memiliki value dengan kecantikan dan kecepatannya. Sehingga, unta yang
secara umum menjadi hewan yang merepresentasikan Kawasan Timur Tengah menjadi memiliki
nilai lebih untuk dapat dibanggakan. Dengan patokan tersebut, festival unta juga bukan hanya
sekedar rangkaian acara dengan kepentingan wisata dengan para penghobi dan sebagainya, tetapi
festival unta juga memiliki kemungkinan untuk dipergunakan dengan kepentingan-kepentingan
lainnya. Seperti halnya dalam kaitan antara festival unta dengan identitas sosial, unta sendiri adalah
hewan yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah Kawasan Timur Tengah. Sehingga, negara-negara
yang berada di kawasan akan begitu memiliki rasa sense of belonging terhadap unta. Kehadiran
unta dalam sejarah Kawasan Timur Tengah yang menjadi hewan yang sangat membantu bagi
manusia seakan tidak dapat ditolak untuk menjadi ikon atau simbol yang merujuk kepada identitas
sosial, terlebih lagi bagi negara di Kawasan Timur Tengah. Masing-masing negara akan mau tidak
mau untuk mengakui bahwa unta adalah hal yang mampu merepresentasikan dirinya, di luar nilai-
nilai yang ditonjolkan dan dibanggakan dari unta. Setelah unta mendapatkan tempat tersendiri di
hati negara-negara di Kawasan Timur Tengah, jalan panjang dan terjal tentang dinamika
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regionalisme di Timur Tengah menjadi terlihat terurai. Karena, dalam mencapai berbagai
kesepakatan dalam konteks regionalisme membutuhkan proses integrasi regional atau regionalisasi.
Sedangkan regionalisasi tersebut membutuhkan faktor pengikat yang memiliki unsur-unsur dalam
pembentukan dan pengembangan mindset dan pemahaman bersama, termasuk identitas sosial.
Pemahaman bersama tentang identitas sosial tersebut akan menjadi faktor pengikat bagi proses
regionalisasi. Dalam kaitannya dengan festival unta, unta yang menjadi identitas sosial bagi
Kawasan Timur Tengah dapat menjadi simbol sekaligus faktor pengikat karena ada unsur
pemahaman bersama yang membentuk mindset tentang persamaan yang mereka miliki untuk
selanjutnya akan berfungsi sebagai faktor pengikat regionalisasi. Namun, pemahaman bersama
mengenai unta tersebut hanya menjadi pemahaman saja jika tidak disertai dengan implementasi.
Untuk itulah rangkaian acara festival unta tersebut berfungsi. Rangkaian acara festival unta tersebut
dalam hal ini berfungsi sebagai media untuk mempengaruhi publik dalam kepentingan pengakuan
unta sebagai simbol dan identitas sosial kawasan. Hal tersebut berarti bahwa festival unta tersebut
dapat menjadi media diplomasi publik untuk meyakinkan tentang kesepahaman bersama mengenai
identitas sosial kawasan yang dalam hal ini direpresentasikan oleh unta. Hanya saja, kesadaran akan
penggunaan festival unta tersebut untuk menjadi perekat dan pengikat yang dapat membangun dan
meningkatkan kerja sama kawasan adalah hal yang perlu diperhatikan lebih. Kemungkinan
kontribusi dan partisipasi negara-negara Timur Tengah yang bertolak belakang dalam hal politik
dinilai tetap akan menjadi penghalang bagi penggunaan festival unta tersebut. Padahal, unta dalam
festival tersebut adalah hal yang tidak mungkin terelakkan untuk mempersatukan kawasan dalam
pemahaman bersama dibandingkan dengan penggunaan agama, suku, ras, dan bahasa yang masing-
masing negara di Kawasan Timur Tengah memiliki pemahaman yang berbeda tentangnya.

SIMPULAN

Sejarah Kawasan Timur Tengah semenjak tercetusnya pengusungan kawasan-kawasan di
dunia adalah sejarah yang penuh dengan pergantian bongkar pasang ide perekat kawasan. Beberapa
ide telah dicoba dan berakhir dengan kegagalan merekatnya kawasan mulai dari politik, agama,
hingga ras. Namun, sejatinya kegagalan tersebut terjadi karena tidak hadirnya sense of belonging
oleh sebagian pihak. Karena tidak hadirnya sense of belonging tersebut, maka perekat pun bisa
berakibat buruk karena memang tidak menaruh hati padanya.

Namun, kehadiran dari unsur perekat berupa simbol yang dapat disetujui secara kolektif dan
mampu meminimalkan adanya kata tidak setuju dinilai mampu sebagai langkah awal perekat
kawasan. Untuk itu, lambang unta pun hadir dengan harapan memenuhi Kriteria tersebut.
Sedangkan dari prosesnya, pengadaan festival unta terbesar di dunia yang mampu menghadirkan
wakil-wakil negara di Kawasan Timur Tengah oleh Arab Saudi dinilai mampu sebagai ajang
promosi simbol perekat.
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